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A. Latar Belakang Masalah 

 

Buat mewujudkan warga lebih maju, mandiri, modern serta bermutu ialah tujuan dari 

Pembelajaran nasional. 

Dengan terdapatnya pembangunan yang berorientasi pada mutu sumber energi 

manusia, hingga pembelajaran sangat berarti serta terletak pada posisi sentral. 

Demikian pula pada kemajuan sesuatu bangsa pembelajaran ialah ujung tombak, serta 

pembelajaran wajib berkualitas buat menciptakan sumber energi manusia yang 

bermutu serta produktif 

Dengan lajunya pertumbuhan teknologi beserta arus reformasi pada dunia 

pembelajaran hingga perbaikan- perbaikan terus dicoba pada sistem pembelajaran serta 

perangkatnya di Indonesia, dampaknya timbul sebagian peraturan pembelajaran buat 

silih memenuhi serta penyempurnaan peraturan- peraturan yang telah tidak relevan lagi 

dengan kebutuhan dikala ini. Perihal ini bisa dilihat dalam UU No.20 Tahun 2003 

tentang Sisdiknas. 

Pembelajaran ialah aspek utama dalam pembuatan individu manusia. Pembelajaran 

sangat berfungsi untuk membentuk baik ataupun buruknya individu 

Manusia bagi dimensi normatif. Menyadari hendak perihal tersebut, pemerintah sangat 

sungguh- sungguh menanggulangi bidang pembelajaran, karena dengan sistim 

pembelajaran yang baik diharapkan timbul generasi penerus bangsa yang bermutu serta 
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sanggup membiasakan diri buat hidup bermasyarakat, berbangsa serta bernegara. 

Upaya tingkatkan mutu pembelajaran terus menerus dicoba namun bermacam penanda 

kualitas pembelajaran belum membuktikan kenaikan yang berarti. Upaya buat 

tingkatkan kualitas pembelajaran itu sesungguhnya bisa dicoba salah satunya lewat 

kenaikan Produktifitas kerja guru dalam menyambut masa tinggal landas. Buat itu, 

guru diharapkan bisa tingkatkan keahlian profesionalnya baik secara perseorangan 

lewat pembelajaran serta pelatihan, ataupun secara bersama- sama lewat aktivitas 

penataran. 

Kenaikan productivity pendidik ialah harus mempunyai pengetahuan belajar yang 

terorganisasi dalam jangka waktu tertentu buat tingkatkan mungkin membetulkan 

perkembangan kinerja guru. Bagi( Priansa, 2014), pengembangan sumber energi 

manusia merupakan penyiapan orang buat dalam memikul tanggung jawab yang lebih 

tinggi 

serta tingkatkan kompetensi guru lewat kenaikan pengetahuan, keahlian, keahlian serta 

aspek- aspek yang lain. Faktor pengembangan staf meliputi kenaikan keahlian, 

pengetahuan, serta keahlian membongkar permasalahan serta perilaku selaku seseorang 

pekerja handal. 

Hasibuan dalam( Astuti, 2013), melaporkan kalau kinerja ialah produk kerja suatu 

komunitas dalam mencapai tujuan strategik, kepuasan pengguna serta kontribusinya 

terhadap area strategik. Tidak hanya itu, kalau Penanda kinerja ialah dimensi kuantitatif 

ataupun kualitatif buat bisa menggambarkan tingkatan pencapaian sasaran serta tujuan 

suatu komunitas atau organisasi, baik pada sesiperencanaan(ex-ante), sesi penerapan( 
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on going) ataupun sesi sehabis aktivitas berakhir( ex- post). Tidak hanya itu penanda 

kinerja pula digunakan buat meyakinkan kalau hasil kerja hari demi hari menampilkan 

peningkatan dalam rangka mengarah terwujudnya sasaran ataupun tujuan komunitas 

atau organisasi yang bersangkutan. 

Bersumber pada komentar diatas, kenaikan productivity kerja guru merupakan sesuatu 

aktivitas terencana manajemen buat tingkatkan kinerja individual seseorang guru yang 

bisa berbentuk kenaikan pengetahuan, keahlian, keahlian, perilaku dan aspek- aspek 

yang lain serta productivity komunitas sekolah lewat pelatihan-pelatihan, pembelajaran 

serta pengembangan. Aktualisasi keahlian guru dalam melakukan tugas serta tanggung 

jawabnya ialah gambaran serta produk kerja pendidik yang sangat mempengaruhi 

keberhasil belajar peserta didik. Dengan demikian, evaluasi kinerja guru ialah perihal 

yang berarti serta bisa dikatakan selaku upaya untuk memaksimalkan keahlian serta 

tanggung jawab guru dalam memaksimalkan tugasnya. 

Pada realitasnya pembelajaran belum seluruhnya membagikan pencerahan pada warga 

lewat khasiat dari pembelajaran tersebut.. Realitas ini dibukti-kan oleh minimnya mutu 

tamatan berusia ini mengembangkan diri untuk mereformasi pembelajaran regional 

buat mengganti penataan serta penerapan pembelajaran dalam skala besar atau luas. 

Memandang berbagai indikator yang wajib ditata didalam melakukan pembelajaran 

mewajibkan terdapatnya kerjasama dengan indicator atau system lain. Tetapi demikian, 

dari beberapa indikator yang terdapat, apabila diambil salah satu indicator yang sangat 

memastikan hingga indicator utama demi keberhasilan pembelajaran merupakan 

indikator sumber energi manusia pembelajaran, ialah pendidik. Pendidik 
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ialah orang yang membagikan pembelajaran serta pengajaran kepada partisipan/peserta 

didik buat menggapai tujuanpembelajaran. Guru berhubungan dengan cara langsung 

bersama partisipan/murid, dengan demikian dikatakan guru inilah sosok yang paling 

mengenali gimana metode menggapai tujuan pembelajaran. 

Hal ini dengan nyata menunjukkan bukti kalau pengajar haruslah orang yang handal. 

Maksudnya buat sesuatu yang diperlukan untuk mewujudkan tujuan pendidikan, 

pendidik mempunyai kedudukan penting, oleh karena itu ini hanya buat dicoba cuma 

oleh orang- orang yang memiliki kualifikasi handal. 

Dalam menyelenggarakan pembelajaran menuntun pada sesuatu komponen kerja yang 

tidak segmental, sebab penyelenggaraan pembelajaran terjalin sebab terdapatnya 

jalinan kerjasama bermacam indikator yang terdapat dikomunitas pembelajaran( 

sekolah) maupun komunitas yang lain. Aset (Modal Manusia) yang sangat memastikan 

sukses ataupun tidak berhasilnya pembelajaran ditentukan oleh pendidik. Melalui 

Pendidik, Pembelajaran karakter dapat ditanamkan serta pendidikan bermacam ilmu 

pengetahuan, pengalaman serta keahlian yang relevan dengan kondisi dikala ini serta 

masa depan bisa berlangsung. 

Banyak aspek yang pengaruhi Produktifitas kerja seorang, tidak hanya dari 

kepemimpinan pembelajaran, kompetensi guru, tanggung jawab, tingkatan 

kesejahteraan serta area, aspek komitmen guru serta motivasi kerja seseorang guru pula 

ialah aspek yang sangat utama dalam tingkatkan Produktifitas kerja guru dalam 

pembelajaran, serta secara spesial terhadap sekolah( Syamsudin, 2001). 

Komitmen guru terhadap sekolah kerapkali jadi isu yang sangat berarti. Begitu 
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berartinya perihal tersebut, sampai- sampai sebagian sekolah berani memasukkan 

faktor komitmen selaku salah satu ketentuan buat memegang sesuatu jabatan/ posisi 

yang ditawarkan. Walaupun perihal ini telah sangat universal, tetapi tidak tidak sering 

para guru masih belum menguasai makna komitmen secara serius. Uraian tentang 

berartinya keadaan kerja yang kondusif memusatkan sekolah buat bisa berjalan secara 

efisien serta efektif. Untuk menguasai apa sesungguhnya commitment guru, dan apa 

akibatnya apabila commitment tersebut tidak diperoleh serta kenapa perihal tersebut 

butuh dimengerti. 

Bersumber pada Ricard Meter. Steers dalam( Nugroho, 2021) melaporkan kalau 

commitment ialah kemauan untuk mengidentifikasi( keyakinan dengan aturan 

komunitas), keterlibatan( kesediaan buat berupaya sebaik jadi demi kepentingan 

organisasi) serta loyalitas yang dinyatakan oleh seseorang pegawai terhadap 

organisasinya. 

Di Tarik kesimpulan commitment guru mengutamakan apa yang dilakukan seseorang 

dalam mengenali pribadinya, aturan-aturan dan rencana apa yang akan dicapai oleh 

sekolah. Buat menggapai visi dan misi sekolah sangat dipengaruhi oleh modal 

manusia(guru) sebab intinya adalah sikap guru yang berpusat pada kemauan buat 

menggapai tujuan. Bagi Miftah Thoha( 2002) kalau sikap seorang itu hakekatnya 

didetetapkan oleh kemauan buat menggapai sebagian tujuan. Kemauan yang diartikan 

itu merupakan motivasi yang ialah pendorong supaya seorang itu melaksanakan 

sesuatu aktivitas buat menggapai tujuannya. Motivasi ialah salah satu faktor pokok 

dalam sikap seorang. 
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Bersumber pada Getzels serta Guba dalam Manullang, Belferik( 2013) melaporkan 

kalau Sesuatu lembaga selaku sistem sosial mempunyai 2 ukuran ialah ukuran 

nomotetis serta ukuran idiografis. Dimensi nomothetic menunjukkan kepada organisasi 

yang diisyarati dengan fungsi-fungsi serta impian tertentu cocok dengan apa yang akan 

dicapai ole sekolah. Sebaliknya ukuran idiografis mengacu kepada orang-orang yang 

menduduki sistem, tiap- tiap dengan karakter serta rekomendasi keperluan tertentu. 

Oleh karena itu untuk merai kesuksesan dan pendapatan tujuan sekolah, sangat 

diharapkan seorang pendidik untuk memiliki komitmen yang besar dimana tempat ia 

bertugas, komitmen ini yakni kondisi yangmemungkinkan tindakan seseorang guru 

jadi termotivasi atau tidak termotivasi untuk melaksanakan dan menangani tugas- 

kewajiban dengan cara berdaya guna dan efisien. Untuk Hasibuan( 1995), dorongan 

berlaku seperti suatu keahlian dalam memfokuskan karyawan dan badan biar mau 

bertugas dengan cara berhasil, alhasil berhasil keinginan para karyawan sekaligus 

berhasil tujuan badan. Dorongan yakni pandangan yang hendak pengaruhi kemampuan 

seorang sebab kapasitas orang buat bertugas dipengaruhi oleh selama mana desakan 

yang terdapat buat memforsir orang bertugas. Dorongan kegiatan berlaku seperti motor 

pelopor untuk menghasilkan daya produksi kegiatan atau kemampuan seseorang guru. 

Oleh sebab itu salah satu prasyarat dalam menggapai dorongan kegiatan guru yang 

besar, sampai commitment harus tetap diperhatikan oleh arahan badan atau sekolah 

alhasil tercipta keserasian dan jalinan yang serasi, dimana sekolah membutuhkan guru 

yang memiliki commitment dan memiliki dorongan kegiatan yang besar yang akan 

memberikan dampak yang terbaik kepada badan sekolahnya. 
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Jadi buat sekolah, komitmen dan dorongan seorang guru yang profesional yakni kunci 

kesuksesan cara berlatih membimbing. Berasal pada studi yang dicoba oleh Goodlad( 

1976) menunjukkan jika peran guru amat penting buat kesuksesan cara pembelajaran 

di kategori. Kala cara pembelajaran berjalan, guru yang profesional nampak berlaku 

seperti bentuk yang menarik alhasil sanggup memotivasi anak didik dalam berlatih. Di 

dalam kategori, guru dapat nampak berlaku seperti figur yang mampu membuat anak 

didik berasumsi dengan membagikan bermacam perkara yang tanggapannya tidak 

cuma terkait dengan realitas. Guru dapat merumuskan perkara yang menginginkan 

balasan dengan cara inovatif, delusif dan sintetik. Cara penataran tidak hendak 

terangkai dengan sendirinya melainkan wajib direncanakan, diprogram, serta 

difasilitasi dengan donasi dan kesertaan guru berlaku seperti pendidik. 

Sekolah Menengah Pertama Negeri yang ada di Kabupaten Tana Toraja dan sekolah 

yang lain, pada dasarnya menuntut Commitment yang besar dalam pendapatan tujuan 

sekolah. Para guru disekolah memastikan jika nyaris seluruh guru mempunyai kadar 

daya produksi cukup berarti dalam tingkatkan kualitas penataran yang berdampak pula 

pada tingginya mutu penataran di sekolah, terlihat dari hasil anak didik dalam berlatih. 

Beberapa guru melaksanakan profesinya sesuai dengan” job description” tiap- masing- 

masing guru, walaupun kadang guru itu disibukan dengan situasi zona yakni profesi 

sambilan yang wajib dikelolah oleh guru yang berhubungan, tetap itidak mengurangi 

kadar profesional berlaku seperti seorang guru, tetapi beberapa guru memiliki kadar 

daya produksi kegiatan kecil, alhasil berimplikasi pada adanya asumsi jika Mengenai 

itu terangkai sebab guru di tiap- masing- masing sekolah itu mempunyai commitment 
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dan dorongan kegiatan yang berbeda- beda. 

 

Berasal pada kejadian itu sampai butuh untuk di penyelidikan lebih dalam lewat sesuatu 

studi karena dari pemaparan diatas dapat kita ketahui jika tampaknya pandangan 

komitmen dan dorongan guru pula berkontribusi kepada daya produksi kegiatan guru. 

Oleh karena itu, untuk mengidentifikasi seberapa besar komitmen dan dorongan 

kegiatan guru berkontribusi pada daya produksi kegiatan guru pada Sekolah Menengah 

Dini di Kabupaten Tana Toraja, sampai memerlukan dicoba sesuatu studi mengenai“ 

Kontribusi Komitmen dan Dorongan Kegiatan kepada Daya produksi Kegiatan Guru 

Pada SMPN di Kabupaten Tana Toraja” 

B. Rumusan Masalah 

Berasal pada uraian di kerangka balik di atas, periset merumuskan kasus studi yang 

akan dicoba yakni: 

1. Apakah ada hubungan komitmen kepada daya produksi kegiatan guru pada 

SMPN di Kabupaten Tana Toraja? 

2. Apakah ada hubungan dorongan kegiatan kepada daya produksi kegiatan guru 

pada SMPN di Kabupaten Tana Toraja? 

3. Apakah ada hubungan kontribusi komitmen dan dorongan kegiatan dengan 

cara bersama- serupa berkontribusi kepada daya produksi kegiatan guru pada 

SMPN di Kabupaten Tana Toraja? 

C. Tujuan Penelitian 

Dengan cara umum tujuan yang ingin digapai dalam studi ini ialah untuk 

mengidentifikasi bayangan mengenai seberapa besar kontribusi komitmen dan 

dorongan kegiatan kepada daya produksi kegiatan guru pada SMPN di Kabupaten Tana 

Toraja? 
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D. Manfaat Penelitian 
Hasil Studi diharapkan dapat jadi materi amatan serta pengembangan keilmuan 

administrasi penataran, yang berkenaaan dengan commitment serta dorongan kegiatan 

guru yang membagikan ekskalasi daya produksi kegiatan guru, akhirnya mengarah 

pada tercapainya kualitas penataran. 


